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BAB I

PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang Penelitian

       Pada saat ini kesadaran sosial umat manusia  semakin meningkat seiring dengan berkembangnya sudut pandang manusia dalam masyarakat, sehingga perlu adaya peningkatan kesejahteraan masyarakat yang merupakan tolak ukur dari suatu perusahaan dalam memberikan kepuasan kepada masyarakat.
       Oleh karena itu sebuah perusahaan harus mampu untuk memelihara dan mempertahankan lingkungan bisnisnya seefisien mungkin dengan pengelolaan keuangan yang optimal. Dalam perusahaan kondisi keuangan merupakan hal yang paling penting bagi berbagai pihak diantaranya : pemilik perusahaan , manager, para investor, para kreditor, dan lain-lain. Para pemakai informasi  keuangan mempunyai kepentingan sendiri-sendiri akan tetapi secara umum mereka mempunyai kesamaan yaitu berkepentingan akan informasi tentang apa yang terjadi saat ini sehingga akan membantu dalam pengambilan keputusan di masa  yang akan dating, dengan demikian tujuan yang telah di tetapkan perusahaan akan tercapai.

Pihak-pihak yang membutuhkan laporan keuangan diantaranya :

1.  Pemilik Perusahaan
       Pemilik perusahaan membutuhkan laporan keuangan untuk mengevaluasi perusahaan, sehingga dapat terlihat sukses tidaknya seorang manager dalam memimpin perusahaannya. Dengan kata lain bahwa sebuah  laporan keuangan diperlukan sekali  oleh manager untuk
menilai kemungkinan hasil- hasil yang telah dicapai  dimasa yang akan datang sehingga dapat menaksir berapa besar keuntungan yang akan diterima.

2.   Manager Perusahaan
        Mengetahui posisi keuangan perusahaan akan membantu seorang manager dalam menyusun rencana yang lebih baik untuk kegiatan perusahaan , sehingga dapat memperbaiki sistem serta dapat menentukan kebijaksanaan yang lebih tepat. Yang terpenting laporan keuangan merupakan alat untuk mempertanggungjawabkan kepada pemilik perusahaan atas kepercayaan yang diberikan kepadanya.

3.   Para Investor

        Laporan keuangan diperlukan oleh para investor  untuk mengetahui prospek keuntungan yang akan mereka peroleh di masa yang akan datang dan mengetahui perkembangan perusahaan selanjutnya. Selain itu juga untuk  mengetahui jaminan investasinya  sehingga dengan adanya laporan keuangan perusahaan,  para investor akan dapat menentukan langkah-langkah yang harus ditempuh.

        Para investor berkepentingan terhadap laporan financial suatu perusahaan dalam rangka penentuan kebijaksanaan penanaman modalnya. Bagi investor yang penting adalah  “Rate of return” dari dana  yang akan diinvestasikan dalam surat-surat berharga yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan .

4.    Para Kreditor
         Laporan keuangan perusahaan digunakan untuk mengambil keputusan memberi atau  menolak permintaan kredit dari suatu perusahaan . Hal ini dapat dilihat melalui penganalisaan laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan.

         Kredit jangka pendek berkepentingan terhadap kemampuan nasabah untuk dapat memenuhi kewajiban financial yang segera harus dipenuhi. Mereka lebih tertarik pada kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutang lancarnya dengan dana yang berasal dari aktiva lancar

         Pemahaman yang baik atas laporan keuangan suatu perusahaan  tidak terlepas dari pemahaman   working capital  (modal kerjanya).  Dalam pelaksanaannya  working capital  (modal kerja)  harus cukup jumlahnya dan penggunaannya harus baik karena manajemen modal kerja yang baik akan berpengaruh terhadap perolehan tingkat rentabilitas yang akan di peroleh perusahaan.  Modal kerja yang berlebihan menunjukan adanya dana yang tidak produktif, dalam hal ini akan menimbulkan kerugian bagi perusahaan.

       Menurut konsep kuantitatif definisi modal kerja  menitik beratkan pada kuantitas dari dana yang diperlukan untuk mencukupi kebutuhan perusahaan dalam membiayai operasinya yang bersifat rutin, atau menunjukkan jumlah dana yang tersedia untuk tujuan operasi jangka pendek, sehingga dengan konsep ini menganggap bahwa modal kerja adalah keseluruhan  jumlah aktiva lancar atau di sebut juga gross working capital. 
         Perusahaan yang bersifat lancar dengan  jumlah aktiva lancar yang cukup akan menghasilkan tingkat efisiensi yang tinggi sehingga dapat menjamin dalam meningkatkan return on assets (ROA) di mana Return on assets (ROA) ini merupakan tingkat pengembalian aktiva. Aktiva lancar merupakan bagian dari total aktiva dengan asumsi bahwa aktiva tetap dan faktor lainnya konstan. 

       Dengan adanya fluktuasi penjualan yang berbeda tiap tahunnya maka menyebabkan besarnya jumlah kas yang diperoleh perusahaan berbeda-beda, sehingga diperlukan manajemen  gross working capital yang lebih baik agar pengefisienan modal kerja dapat tercapai dan tingkat pengembalian aktiva  ( ROA ) dapat di peroleh lebih besar.

         PT. Asahimas Flat Glass, Tbk Jakarta. Sendiri merasa masih perlu untuk mengoptimalkan modal kerjanya khususnya gross working capital ( keseluruhan aktiva lancar ) yang dimiliki, sehingga dapat memberikan hasil yang lebih baik dalam upaya menambah tingkat pengembalian aktiva ( ROA). Unit biro keungan  PT. Asahimas Flat Glass, Tbk Jakarta. Menjadi fokus dari penelitian yang di lakukan.  Menurut pengamatan sementara bahwa penggunaan modal kerja di duga masih belum baik sehingga belum memperoleh hasil yang optimal.  

        Berdasarkan uraian di atas penulis merasa tertarik untuk mengadakan penelitian dengan menuangkannya dalam bentuk skripsi dengan judul : 

“ Peranan Gross  Working Capital  Dalam Meningkatkan  Return On Assets ( ROA )    Pada  PT.Asahimas Flat Glass, Tbk. Jakarta “  

1.  2  Identifikasi Masalah
 Atas dasar latar belakang penelitian diatas maka penulis mengidentifikasikan masalah  sebagai berikut :
1. Bagaimana Perkembangan Gross Working Capital pada  PT. Asahimas  Flat Glass, Tbk. Jakarta.
2. Bagaimana  perkembangan Return On Assets ( ROA )  pada  PT. Asahimas Flat Glass, Tbk. Jakarta.
3. Seberapa besar peranan Gross Working Capital dalam meningkatkan  Return On Assets (ROA)  pada  PT. Asahimas Flat Glass, Tbk. Jakarta.
1. 3.  Maksud dan Tujuan Penelitian
1. 3. 1 Maksud Penelitian

       Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui  seberapa besar peranan Gross Working Capitalterhadap peningkatan return on assets (ROA), selain itu penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data dalam rangka penyusunan skripsi sehingga dapat terselesaikannya skripsi ini dengan lancar.

1. 3. 2  Tujuan Penelitian

     Adapun tujuan penulis dalam melakukan penelitian ini diantaranya :

1. Untuk mengetahui perkembangan Gross  Working Capital pada  PT. Asahima Flat Glass, Tbk. Jakarta.
2. Untuk mengetahui perkembangan tingkat Return On Assets (ROA) pada  PT. Asahimas Flat Glass, Tbk. Jakarta.
3. Untuk mengetahui peranan Gross Working Capital dalam meningkatkan Return On Assets (ROA)  pada  PT. Asahimas Flat Glass, Tbk. Jakarta.

1.  4  Kegunaan Hasil Penelitian

1. 4. 1  Kegunaan Operasional

1. Perusahaan

      Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi perusahaan sekaligus sebagai bahan masukan, sehingga dapat membantu dalam menentukan keputusan yang berhubungan dengan  keuangan. 

2. Pihak Terkait

      Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi pihak terkait yang menjalin hubungan kerja sama dengan PT. Asahimas Flat Glass, Tbk. Jakarta
3. Pihak Lain-lain

      Hasil penelitian ini di harapkan dapat di jadikan bahan masukan untuk kepentingan lain       terutama yang berhubungan dengan manajemen keuangan 

1. 4. 2. Pengembangan Ilmu

1. Penulis

Memberikan wawasan dalam memahami manajemen keuangan khususnya mengenai modal kerja serta peranannya dalam meningkatkan return on assets (ROA) dalam suatu perusahaan. Selain itu penulis mendapatkan banyak pengetahuan mengenai analisis laporan keuangan  suatu perusahaan.

2. Peneliti Lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan bahan masukan dalam melakukan analisis laporan keuangan 

3. Pengembangan Ilmu Manajemen

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi dan bahan kajian dalam pengembangan ilmu manajemen dan membandingkan antara teori yang diperoleh dengan praktek di lapangan.

1. 5. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1. 5. 1 Kerangka Pemikiran

       Laporan keuangan merupakan bagian terpenting dalam suatu perusahaan. Oleh karena itu laporan keuangan perlu diarahkan pada efisiensi  working capital (modal kerja) dan hubungannya dengan tingkat keuntungan yang di peroleh perusahaan. Working capital (Modal kerja ) merupakan investasi modal perusahaan dalam asset jangka pendek (aktiva lancar perusahaan ). Menurut konsep kuantitatif definisi modal kerja  menitik beratkan pada kuantum yang diperlukan untuk mencukupi kebutuhan perusahaan dalam membiayai operasinya yag bersifat rutin, atau menunjukan jumlah dana yang tersedia untuk tujuan operasi jangka pendek, sehingga dengan konsep ini menganggap bahwa modal kerja adalah keseluruhan  jumlah aktiva lancar atau di sebut juga gross working capital. 
    Menurut  S. Munawir, Akuntan  mengatakan bahwa : .  
 “ Modal Kerja merupakan investasi jangka pendek/ lancar termasuk didalamnya kas, sekuritas, piutang, persediaan dan dalam beberapa perusahaan ada biaya di bayar di muka”

( S. Munawir, Akuntan : 1995 ;113 )

  Menurut  S. Munawir, Akuntan  mengatakan bahwa : .  

“modal kerja secara kuantitatif adalah keseluruhan jumlah aktiva lancar yang di sebut juga dengan gross working capital “.
( S. Munawir, Akuntan :1995 ; 114)
Menurut  Syafaruddin Alwi, mengatakan bahwa pengertian modal kerja terdiri dari dua pengertian yaitu :

“gros working capital (modal kerja kotor) merupakan keseluruhan dari aktiva lancar dan net working capital ( modal kerja bersih) merupakan selisih antara aktiva lancar dikurangi hutang lancar “. 

(Syafaruddin Alwi :1994 ; 2)

    Untuk pemenuhan kebutuhan dana dan kaitannya dengan aktiva lancar, Van Horne
(1997 ; 113 ) terjemahan memberikan 3 alternatif yaitu :

1. Pendekatan Cegah Resiko

Dengan pendekatan cegah resiko aktiva lancar jangka pendek yang bersifat musiman akan di danai oleh hutang jangka pendek sedangkan kemampuan aktiva lancar bersifat permanent serta seluruh aktiva tetap di danai oleh hutang jangka panjang ekuitas. 

2. Kebijakan Pendanaan Konservatif (Resiko Relatif )

Resiko relatif secara umum, semakin singkat jadwal kewajiban hutang jangka pendek perusahaan, maka semakin besar resiko perusahaan tidak dapat membayar pokok pinjaman dan bunga maka semakin besar risiko yang di hadapi. Di sisi lain semakin panjang maturitas semakin banyak waktu yang dimiliki perusahaan untuk memenuhi 
pembayaran pokok pinjaman dana dan hubungannya dan semakin kecil resiko pendanaan tersebut.

3. Kebijakan Pendanaan Agresif

Perusahaan telah mendanai sebagai aktiva lancar permanennya dengan hutang jangka pendek akibatnya perusahaan harus melakukan pendanaan kembali pada saat maturitas hutang tiba, dalam hal ini melibatkan resiko. Semakin besar bagian kebutuhan aktiva permanen di danai oleh  hutang jangka pendek, semakin agresif kebijakan pendanaan perusahaan.

        Dana modal kerja yang di gunakan untuk beroperasi dapat berasal dari modal sendiri dan dana pihak lain. Kedua dana tersebut di gunakan untuk pendanaan modal kerja. Penggunaan modal kerja harus dilakukan seefisien mungkin agar dapat meningkatkan return on assets (ROA). Secara teoritis bahwa modal kerja yang tepat akan dapat memperlancar kontinuitas  operasi perusahaan, sehingga di harapkan perusahaan dapat meningkatkan pencapaian return on assets (ROA). Perlu di ketahui bahwa tingkat return on assets (ROA ) yang tinggi adalah merupakan ukuran bahwa perusahaan telah mampu beroperasi secara efisien dalam pengelolaan perusahaan. Pengelolaan modal kerja yang kurang baik mengakibatkan biaya modal meningkat jika biaya modal lebih tinggi dari hasil investasi dan keuntungan semakin menurun. Hal ini menimbulkan penurunan keuntungan perusahaan untuk menutupi hutang-hutangnya yang di jamin oleh modal sendiri. Jika hal ini di biarkan maka jaminan kelangsungan hidup perusahaan akan terganggu. 
       Perusahaan harus mengatur jumlah gross working capital karena gross working capital yang banyak membawa pengaruh pada perusahaan. Sehingga tujuan dari pengelolaan gross working capital dapat menjamin terhadap peningkatan Return On Assets ( ROA ). Dimana return On Assets 
( ROA ) ini merupakan rasio yang di gunakan untuk mengetahui besarnya  tingkat rentabilitas perusahaa.

Menurut R. Agus Sartono mengatakan bahwa :

“Return On Asset ( ROA ) merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang di pergunakan” .
( R. Agus Sartono : 2001: 123 )

Sedangkan menurut Agnes Sawir  mengatakan bahwa :
“ Return On Assets (ROA) merupakan kemampuan manajemen perusahaan dalam mengelola aktiva yang dikuasainya untuk menghasilkan berbagai income “.

 (Agnes Sawir : 2003 : 3 )
   Dari uraian kerangka pemikiran di atas, maka penulis membuat skema kerangka pemikiran sebagai berikut :
Gambar 1.1

Skema Kerangka Pemikiran



1. 5. 2 Hipotesis
       Berdasarkan uraian diatas, maka penulis menentukan hipotesis bahwa :
Gross Working Capital  ( modal kerja kotor ) berperan dalam meningkatkan  Return On Assets  ( ROA ) pada PT. Asahimas Flat Glass, Tbk. Jakarta. 
1. 6. Lokasi dan waktu Penelitian
        Dalam penelitian ini  penulis memilih PT. Asahimas Flat Glass ,Tbk, yang terletak di Jl. Ancol IX/5, Ancol Barat Jakarta Utara. Adapun jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat dalam tabel di bawah ini.
Tabel 1.1
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Aktiva Lancar


(Gross Working Capita) merupakan Penjumlahan dari : Kas, Piutang, Persediaan, Pajak di bayar di muka, Biaya import dan lainnya, dan Biaya di bayar di muka














1


